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UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS
AUDIT (STUDI EMPIRIK PADA KAP DI JAKARTA)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh dari keahlian auditor,
pelatihan teknis, independensi, supervisi dan pemahaman dan pengendalian intern
terhadap kualitas audit baik secara parsial, maupun secara simultan. Sampel dalam
penelitian ini adalah 100 responden yang merupakan auditor  yang berada di KAP
di daerah Jakarta. Penelitian ini menggunakan software SPSS versi 19 dan
menggunakan berbagai jurnal serta literature yang berhubungan dengan topik
penelitian yang terdapat di perpustakaan serta informasi lainnya dari berbagai
website di internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian auditor,
independensi dan pemahaman dan pengendalian intern berpengaruh secara parsial
terhadap kualitas audit, sedangkan pelatihan teknis dan supervisi tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. Namun keahlian auditor,
pelatihan teknis, independensi, supervisi dan pemahaman dan pengendalian intern
berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit.

The purpose of this study is to analyze the effect of auditor expertise, tehnical
training, independence, supervision and understanding of internal control to audit
quality either partially, or simultaneously. The samples in this study were 100
respondents who are auditors who are in KAP in Jakarta area. This research uses
SPSS software version 19, and uses a variety of journals and literature related to
the topic of the research contained in the library as well as other information
from various on the internet. The results showed that auditor expertise,
independence, and understanding of internal control partially influence on audit
quality, technical training and supervision partially has no influence on audit
quality. However auditor expertise, tehnical training, independence, supervision
and understanding of internal control simultaneously affect to audit quality.

Key words: auditor expertise, technical training, supervision, and understanding
of internal control, and audit quality.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa

lainnya yang diberikan oleh akuntan publik mengharuskan akuntan publik

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Dari profesi akuntan publik,

masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap

informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan

(Mulyadi dan Puradiredja, 1998:3). Adapun pertanyaan dari masyarakat tentang

kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi

banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik diluar negeri maupun

didalam negeri. Skandal di dalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan

oleh Majelis Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terhadap 10 Kantor

Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat mengaudit

bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat kasus keuangan

dan manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik

yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto, 2002 dalam

Christiawan, 2002:82).

Dalam konteks skandal keuangan di atas, memunculkan pertanyaan apakah

trik-trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh akuntan publik yang mengaudit

laporan keuangan tersebut atau sebenarnya telah terdeteksi namun auditor justru

ikut mengamankan praktik kejahatan tersebut. Tentu saja jika yang terjadi adalah
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auditor tidak mampu mendeteksi trik rekayasa laporan keuangan, maka yang

menjadi inti permasalahannya adalah kompetensi atau keahlian auditor tersebut.

Namun jika yang terjadi justru akuntan publik ikut mengamankan praktik

rekayasa tersebut, seperti yang terungkap juga pada skandal yang menimpa

Enron, Andersen, Xerox, WorldCom, Tyco, Global Crossing, Adelphia dan Walt

Disney maka inti permasalahannya adalah independensi auditor tersebut

(Sunarsip, 2002 dalam Christiawan, 2002:83). Terkait dengan konteks inilah,

muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat kompetensi dan independensi auditor

saat ini dan apakah kompetensi dan independensi auditor tersebut berpengaruh

terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik.

Banyaknya kasus perusahaan yang “jatuh” karena kegagalan bisnis yang

dikaitkan dengan kegagalan auditor ini mengancam kredibilitas laporan keuangan.

Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi persepsi masyarakat, khususnya pemakai

laporan keuangan atas kualitas audit. Kualitas audit ini penting karena kualitas

audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya

sebagai dasar pengambilan keputusan.

De Angelo (1981) dalam Ashadi (2012:3) mendefinisikan kualitas audit

sebagai kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan

pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Temuan pelanggaran mengukur

kualitas audit berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian auditor. Sedangkan

pelaporan pelanggaran tergantung kepada dorongan auditor untuk

mengungkapkan pelanggaran tersebut. Dorongan ini akan tergantung pada

independensi yang dimiliki auditor tersebut, karena kepercayaan masyarakat akan
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menurun ketika independensi auditor juga menurun (Prasetyo, 2012 dalam

Kusumawati, 2013).

Kusharyanti (2003) mengatakan bahwa untuk melakukan tugas pengauditan,

auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus), pengetahuan

mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri klien. Dalam

melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang

akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal,

yang selanjutnya melalui pengalaman dan praktek audit (IAPI, 2011).

Selain itu, auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup yang

mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum. Seorang auditor harus secara

terus-menerus mengikuti perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya.

Seorang auditor juga harus mempelajari, memahami dan menerapkan ketentuan-

ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang diterapkan oleh

organisasi profesi. Pelatihan juga memberikan kemampuan yang baru pada

auditor, antara lain kemampuan untuk mengerjakan sendiri dengan lebih baik atau

membantu yang memegang pekerjaan yang baru dan auditor mempunyai

kebutuhan latihan-latihan yang berbeda (Sawyer, 1991 dalam Sulandari, 2010:3).

Pelatihan tersebut dapat berupa kegiatan-kegiatan seperti seminar, simposium,

lokakarya pelatihan itu sendiri, dan kegiatan penunjang keterampilan lainnya yang

berkaitan dengan pengetahuan mengenai kekeliruan. Para auditor juga mengalami

proses sosialisasi agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan situasi yang

akan ditemui melalui program pelatihan ini. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa

identifikasi perbedaan pengetahuan bisa membantu penugasan auditor menjadi
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lebih efektif dalam melaksanakan tugas yang sesuai dengan pengetahuan yang

mereka miliki. Dengan diketahui tingkat pengetahuan seorang auditor, hal ini

akan memudahkan pemberian tugas dari auditor senior (partner). Tugas yang

diberikan akan disesuaikan dengan pengetahuan dan pengalamannya. Misalnya

seorang auditor yang berpengalaman di bidang industri/manufaktur akan

memberikan hasil yang lebih baik jika diberi tugas pada bidang tersebut,

dibandingkan dengan pemeriksaan yang dilakukan pada bidang yang belum

dikenalnya. Selain memberikan hasil yang efektif, hasil efisien pun bisa dicapai

karena auditor tersebut sudah mengenal seluk beluk bidang manufaktur, lingkup

pemeriksaan dapat dipersempit namun tetap dapat mendeteksi kemungkinan

adanya kekeliruan dan waktu pemeriksaan yang diperlukan akan lebih singkat.

Dalam Standar Pekerjaan Lapangan, PSA (Pernyataan Standar Auditing) .01

tahun 2011 (SA Seksi 150.1-150.2) disebutkan bahwa “Pekerjaan harus

direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan

semestinya”. Telaah studi AECC (Accounting Education Change Commission)

(Chandra, 2006:19 dalam Sulandari, 2010:1), AECC sebagai badan yang dibentuk

untuk menangani pendidikan akuntansi dalam upaya mempertahankan profesi

akuntan sebagai pilihan karir yang menarik di Amerika Serikat, menerbitkan Issue

Statement No.4. Salah satu isi dari Issue Statement No. 4 adalah AECC

Recommendations Early Work Experience yang mendorong pemberdayaan

akuntan melalui tindakan supervisi yang tepat akan menumbuhkan intrinsik

motivation. Isi dari AECC Recommendations Early Work Experience adalah

sejumlah rekomendasi AECC kepada supervisor akuntan pemula untuk
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melaksanakan supervisi dengan tepat khususnya dalam tiga aspek utama tindakan

supervisi sebagaimana yang disarankan oleh AECC, yaitu aspek kepemimpinan

dan mentoring (Leadership and mentoring), kondisi kerja (Working Condition),

dan penugasan (Assigment).

Hierarki struktur organisasi dalam KAP umumnya dapat mendorong

kompetensi seorang auditor. Individu pada tiap-tiap level karier mensupervisi dan

me-review pekerjaan lainnya pada level karier di bawahnya dalam struktur

organisasi. Seorang staf asisten yang baru disupervisi secara langsung oleh senior

in charge, sedangkan senior in charge disupervisi oleh manajer dan partner.

(Agoes dan Jan Hoesada, 2009:53 dalam Sulandari 2010:2). Menurut Arens, et al.

(2008:37) dalam artikel yang sama “Level dari auditor dimulai dari asisten staf,

auditor senior atau penanggung jawab, manajer, dan partner”. Sifat dan luasnya

supervisi dan review terhadap hasil pekerjaan tersebut harus meliputi

keanekaragaman praktik yang luas.

Auditor independen yang memikul tanggung jawab akhir atas suatu perikatan,

harus menggunakan pertimbangan matang dalam setiap tahap pelaksanaan

supervisi dan dalam review terhadap hasil pekerjaan dan pertimbangan-

pertimbangan yang dibuat asistennya. Pada gilirannya, para asisten tersebut harus

juga memenuhi tanggung jawabnya menurut tingkat dan fungsi pekerjaan mereka

masing-masing.

Salah satu bagian yang penting dalam menentukan kualitas audit adalah

pengendalian internal (internal control). Pengendalian internal (internal control)

merupakan bagian integral dari sistem informasi akuntansi. Pengendalian internal
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itu sendiri adalah suatu proses yang dijalankan untuk dewan komisaris,

manajemen, dan personel lain dalam perusahaan, yang didesain untuk

memberikan keyakinan yang memadai tentang dipenuhinya tujuan pengendalian

(IAPI, 2011:319.2).

Sistem pengendalian internal berpotensi mencegah error dan kecurangan

melalui pemantauan pada tingkatan proses pelaporan keuangan dan organisasi

seperti juga memastikan pemenuhan hukum dan peraturan-peraturan yang

berlaku. Ernst & Young sebagai salah satu konsultan terkemuka, memberikan

awardness kepada organisasi-organisasi yang ada di dunia agar mempunyai

kesadaran dalam hal pengendalian. Hal ini diungkapkan oleh Ernst & Young

berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun 2002. Penelitian yang

dilakukan oleh Ernst & Young yang melibatkan 450 CIO (Chief Information

Officer) dan direktur di bidang teknologi informasi dari 16 negara ini

menyimpulkan perlunya perusahaan-perusahaan di dunia memiliki awardness

terhadap ancaman dan resiko yang muncul dalam lingkungan organisasi.

Pengendalian yang tidak memadai akan menyebabkan kerugian berupa kehilangan

atau kerusakan aset organisasi, misalnya kehilangan data yang berharga bagi

organisasi (Ross 2003:9).

Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan

komisaris, manajemen, dan personil satuan usaha lainnya, yang dirancang untuk

mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal-hal berikut:

keandalan pelaporan keuangan, kesesuaian dengan undang-undang, dan peraturan

yang berlaku, efektifitas dan efisiensi operasi. Selain itu, perusahaan menerapkan
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sistem pengendalian internal adalah untuk membantu pimpinan agar perusahaan

dapat mencapai tujuan dengan efisien.

Menurut Murtanto (2005) pengendalian internal terdiri dari lima komponen

yang saling berkaitan. Kelima komponen tersebut diturunkan dari cara manajemen

mengelola bisnis dan dipadukan dengan proses manajemen. Walaupun komponen

tersebut berlaku pada semua entitas, perusahaan besar dan menengah mungkin

mengimplementasikannya secara berbeda dari perusahaan yang lebih besar.

Pengendaliannya mungkin kurang formal dan terstruktur, namun perusahaan kecil

masih dapat memiliki pengendalian internal yang handal. Kelima komponen

tersebut adalah lingkungan pengendalian (control environment), penilaian risiko

(risk assessment), aktivitas pengendalian (control activities), informasi dan

komunikasi (information and communication) dan pemantauan (monitoring).

Berdasarkan ulasan-ulasan di atas, maka penulis memilih judul “ANALISIS

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS AUDIT

(STUDI EMPIRIK PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK (KAP) DI

JAKARTA).”

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka masalah yang diteliti penelitian ini adalah

1. Apakah Keahlian Auditor, Pelatihan Teknis, Independensi, Supervisi, dan

Pemahaman dan Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Kualitas Audit

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta.
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2. Apakah Keahlian Auditor, Pelatihan Teknis, Independensi, Supervisi, dan

Pemahaman dan Pengendalian Intern secara bersama-sama berpengaruh

terhadap Kualitas Audit Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta.

C. Ruang Lingkup

Mengingat akan keterbatasan waktu, kemampuan yang dimiliki dan

kemudahan dalam memperoleh data, serta untuk menjaga penelitian agar tetap

terarah maka penelitian ini hanya akan dilakukan terhadap Kantor Akuntan Publik

(KAP) di wilayah Jakarta.

D. Perumusan Masalah

1. Apakah Keahlian Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit

2. Apakah Pelatihan Teknis berpengaruh terhadap Kualitas Audit

3. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit

4. Apakah Supervisi berpengaruh terhadap Kualitas Audit

5. Apakah Pemahaman dan Pengendalian Intern berpengaruh terhadap

Kualitas Audit

6. Apakah Keahlian Auditor, Pelatihan Teknis, Independensi, Supervisi, dan

Pemahaman dan Pengendalian Intern berpengaruh secara simultan terhadap

Kualitas Audit
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah Keahlian Auditor berpengaruh terhadap

Kualitas Audit

b. Untuk mengetahui apakah Pelatihan Teknis berpengaruh terhadap

Kualitas Audit

c. Untuk mengetahui apakah Independensi berpengaruh terhadap Kualitas

Audit

d. Untuk mengetahui apakah Supervisi berpengaruh terhadap Kualitas

Audit

e. Untuk mengetahui apakah Pemahaman dan Pengendalian

Intern berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

f. Untuk mengetahui apakah Keahlian Auditor, Pelatihan Teknis,

Independensi, Supervisi, dan Pemahaman dan Pengendalian Intern

berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Audit.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas

mengenai relevansi teori dan praktik, dapat dipakai atau berguna bagi setiap pihak

yang membacanya, terutama berkaitan dengan kegunaannya adalah sebagai

berikut:

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran

bagi peneliti sejenis lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu akuntansi
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dan audit pada umumnya dan untuk pengembangan dan kemajuan dunia

pendidikan pada khususnya.

b. Manfaat Operasional

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemimpin Kantor

Akuntan Publik dan para auditor untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi

dan masukan dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas auditnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai materi

yang tercakup dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun menjadi lima

bab yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Secara garis besar setiap bab

memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka, peneliti terdahulu, kerangka

pemikiran dan perumusan hipotesis. Tinjauan pustaka terdiri dari

Keahlian Auditor, Pelatihan Teknis, Independensi, Supervisi, dan

Pemahaman dan Pengendalian Intern dan hasil penelitian yang

relevan. Kerangka pemikiran berisi definisi variabel dan

identifikasi variabel.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari pemilihan

objek penelitian, metode penarikan sampel yang berisi populasi dan

teknik pemilihan sampel dan operasionalisasi variabel, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik pengujian

hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, serta

analisis dan pembahasan yang terdiri dari statistik deskriptif, uji

validitas data, pengujian hipotesis dan analisis atas hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang telah dilakukan, kendala yang dihadapi dan saran-

saran yang diharapkan dapat membuka pandangan baru yang

lebih maju bagi para pembaca maupun peneliti selanjutnya.
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